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ABSTRAK 
Berbagai sistem bisnis mulai bermunculan seiring perkembangan zaman dan teknologi, 
sistem bisnis yang sangat digemari saat ini adalah waralaba. Pengertian waralaba terdapat 
pada Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2007 tentang Waralaba. Waralaba memiliki 
beberapa bentuk salah satunya adalah waralaba format bisnis yaitu seorang pemegang 
waralaba memperoleh hak untuk memasarkan dan menjual produk atau pelayanan dalam 
suatu wilayah atau lokasi spesifik, dengan menggunakan standar operasional dan 
pemasaran. Waralaba format bisnis ini meliputi konsultasi pemasaran dan operasional 
serta investasi, jenis waralaba ini sering digunakan dibidang perhotelan, salah satunya 
adalah PT.OYO Rooms Indonesia. OYO akan bekerjasama dengan hotel-hotel kecil yang 
belum memiliki standar operasional dan manajemen hotel yang baik, dan memberikan 
investasi untuk penunjang perbaikan hotel agar sesuai dengan standar perhotelan dan 
nantinya hasil operasional hotel akan dibagi dengan OYO. Salah satu hotel kecil yang 
bekerjasama dengan OYO adalah Hotel Wisma Padati Syariah di Kabupaten Padang 
Pariaman, kerjasama ini dituangkan dalam perjanjian konsultasi pemasaran dan 
operasional antara OYO dengan Hotel Wisma Padati Syariah di Kabupaten Padang 
Pariaman. Berdasarkan pemaparan diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk perjanjian waralaba konsultasi pemasaran dan 
operasional antara OYO dengan Hotel Wisma Padati Syariah? 2) Bagaimana pelaksanaan 
perjanjian waralaba konsultasi pemasaran dan operasional antara PT.OYO Rooms 
Indonesia dengan Hotel Wisma Padati Syariah di Kabupaten Padang Pariaman? 3) 
Bagaimana penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam perjanjian waralaba konsultasi 
pemasaran dan operasional antara PT.OYO Rooms Indonesia dengan Hotel Wisma Padati 
Syariah di Kabupaten Padang Pariaman? Pada penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan masalah yuridis empiris dan menggunakan metode analisis kualitatif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil yaitu: 1) Bentuk perjanjian 
waralaba konsultasi pemasaran dan operasional antara OYO dengan Hotel Wisma Padati 
Syariah adalah perjanjian waralaba format bisnis yang dibuat tertulis dan bersifat baku. 2) 
Pelaksanaan perjanjian ini terdapat beberapa wanprestasi mengenai dana investasi dan 
bagi hasil. 3) Penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian ini ada 2 pilihan yaitu pertama 
menggunakan jalur musyawarah mufakat, dan kedua adalah jalur arbitrase, pada 
permasalahan di perjanjian ini para pihak memilih menggunakan jalur musyawarah 
mufakat yang hasil akhirnya dituangkan dalam addendum. 
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